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Indonesia merupakan negeri dengan 
potensi bencana alam sangat tinggi, khususnya 
seperti bencana alam gempa bumi, letusan 
gunung berapi, dan tsunami. Karena posisi 
geografis negeri yang terletak di pertemuan tiga 
lempeng/kerak bumi aktif. Dengan 
memperkenalkan Alam dan manusia senantiasa 
mengalami dinamika, dinamika tersebut 
diperlukan untuk menemukan keseimbangan. 
Dinamika alam ada yang sangat 
menguntungkan bagi kehidupan manusia dan 
ada beberapa diantaranya yang dapat 
menimbulkan bencana bagi manusia. Beberapa 
Natural conditions greatly affect human life. To overcome the risks and losses 
experienced by humans, we need knowledge, understanding, preparedness to 
prevent, know and anticipate more from high school students about various 
kinds of disasters or better known as disaster mitigation. Knowledge 
understanding and behavioral skills in preventing, detecting, anticipating 
disasters effectively and being transformed, disseminated through education. 
The purpose of this study is to introduce disaster management to high school 
students in the city of Medan. This research is a research that uses research 
and development with a population of students to determine the need for 
disaster learning through field surveys. The expected outcome of this 
research activity is that students are able to understand what a disaster is, 
how to avoid a disaster and what attitude must be taken when it occurs and 
after a disaster occurs. 
Kejadian alam sangat memberikan dampak bagi kehidupan manusia. Untuk 
mengatasi resiko dan kerugian yang di alami oleh manusia, maka kita perlu 
pengetahuan, pemahaman, kesiapsiagaan untuk mencegah, mengetahui dan 
mengantisipasi secara lebih kepada peserta didik SMA tentang berbagai 
macam bencana atau lebih dikenal dengan istilah mitigasi bencana. 
Pengetahuan pemahaman dan keterampilan prilaku dalam mencegah, 
mendeteksi, mengantisipasi bencana secara efektif dan ditransformasikan, 
disosialisasikan melalui pendidikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
memperkenalkan tentang kebencanaan kepada peserta didik SMA di kota 
Medan. Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan research and 
development (penelitian dan pengembangan) dengan populasi peserta didik 
untuk mengetahui kebutuhan akan pembelajaran bencana dilakukan survey 
lapangan. Hasil yang diharapkan dari kegiatan penelitian ini yaitu peserta 
didik mampu memahami apa itu bencana, cara menghindari bencana dan 
bagaimana sikap yang harus di ambil ketika terjadi dan setelah terjadi 
bencana. 
 
Kata Kunci : 
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dinamika alam, khususnya yang menimbulkan 
bencana bagi manusia dapat di diditeksi dan 
diantisipasi, seperti letusan gunung, angin 
topan, banjir, dan gempa.  
Adapun dinamika alam yang sulit 
diditeksi seperti gempa bumi. Untuk 
mengurangi resiko atau kerugian bagi manusia, 
perlu pengetahuan, pemahaman, kesiapsiagaan 
keterampilan untuk mencegah, menditeksi dan 
mengantisipasi secara lebih dini tentang 
berbagai macam bencana khususnya di tempat-
tempat yang memang rawan terhadap bencana 
alam tersebut. Dalam tujuan pendidikan 
tersebut, tercerminkan adanya kualitas 
sumberdaya manusia yang terintegrasi antara 
kualitas akhlak, sikap, pengetahuan dan prilaku 
yang kreatif dan antisipatif. Pendidikan 
merupakan seperangkat sistem, yang mana di 
dalamnya mengandung sejumlah bahan ajar, 
guru, peserta didik, metode, media, prasarana 
dan sarana yang mendukung serta kebijakan 
pengambil keputusan di dunia pendididkan 
(stakeholders) baik dalam skala mikro (kepala 
sekolah), maupun makro (menteri pendidikan).  
Menurut Alvin Toffler (1995) dalam 
mengembangkan dunia pendidikan harus 
mengacu kepada kebutuhan anak didik di masa 
yang akan datang dengan sebutan “super-
industrial education system”. Berkaitan dengan 
hal tersebut menut Tilaar (2000) diperlukan 
pokokpokok paradigma baru dalam pendidikan 
nasional, salah satunya diarahkan untuk 
mengembangkan tingkah laku yang menjawab 
tantangan internal dan global. Keduanya 
menuntut adanya human capital yang 
membawa keunggulan dalam sebuah 
persaingan atau kompetisi, atau tantangan. 
Karena itulah pendidikan dikembangkan 
dengan berbasis kompetensi. Pendidikan 
merupakan upaya untuk mempersiapkan 
peserta didik untuk memiliki kemampuan 
intelektual, emosional, spiritual, dan sosial 
yang bermutu tinggi. Kompetensi yang 
dikembangkan adalah keterampilan dan 
keahlian bertahan hidup dalam perubahan, 
pertentangan, ketidakmenentuan, 
ketidakpastian, dan kerumitan-kerumitan 
dalam kehidupan. Kompetensi dasar ini 
merupakan standar yang ditetapkan secara 
nasional, namun dalam pelaksanaannya untuk 
mencapai kompetensi dasar itu disesuaikan 
dengan daerah dan sekolah masing-masing.  
Standar nasional mempunyai misi 
untuk menjadikan pendidikan unggul dan 
merata bagi semua. Standar nasional berisi 
kerangka tentang apa yang harus diketahui, 
dilakukan dan dimahirkan oleh peserta didik 
pada setiap tingkatan. Kemahiran tersebut 
dikenal dengan kecakapan hidup (life skill). 
Kecakapan hidup dalam hal ini bukan hanya 
keterampilan standar yang mengacu kepada 
orientasi kerja, namun lebih menekankan 
kepada menggali potensi peserta didik yang 
dapat dikembangkan untuk hidup lebih survive 
meliputi kecakapan: mengenai diri (self 
awarness), berpikir rasional (thinking skill), 
sosial (social skill), akademik (academic skill), 
dan vokasional (vocasional skill). Standar ini 
juga disertai dengan standar pembentukan 
akhlak mulia yang mengutamakan 
pembentukan sistem nilai untuk mewujudkan 
manusia Indonesia yang berkepribadian dan 
beretos kerja, serta berpartisipasi aktif, 
demokratis, dan berwawasan kebangsaan 




Metodologi penulisan karya tulis ini 
menggunakan metode studi pustaka yang 
bersumber dari jurnal ilmiah, karya tulis ilmiah 
dan berita terpercaya. Penulisan ini 
menggunakan data sekunder yang bersumber 
pada instansi dan lembaga yang terkait dengan 
kebencanaan kemudian penulis membentuk 
karya tulis dalam bidang pendidikan yang dapat 
diimplementasikan di sekolah-sekolah di 
Indonesia. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bencana Alam di Indonesia 
Bencana alam merupakan salah satu 
masalah besar yang sering terjadi di Indonesia. 
Menurut undang-undang nomor 24 tahun 2007 
bencana alam adalah bencana yag diakibatkan 
oleh peristiwa atau serangkaian peristiwa yang 
disebabkan oleh alam antara lain berupa gempa 
bumi, tsunami, gunung meletus, banjir 
kekringan, angina topan dan tanah longsor. 
Setiap tahun wilayah di Indonesia selalu terjadi 
bencana alam hal ini karena wilayah Indonesia 
yang berada pada jalur Ring of Fire sehingga 
menyebabkan banyak gunung berapi. Selain 
itu, Indonesia juga merupakan tempat 
bertemunya lempengan besar dunia 
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menyebabkan dibeberapa wilayah rawan terjadi 
gempa bumi.  
Berdasarkan data 10 tahun terkahir ini 
Indonesia selalu mengalami bencana alam 
dengan jumlah kejadian yang fluktuasi dan 
berbagai macam sebab akibat bencana alam. 
 
Pendidikan Mitigasi Bencana 
Pendidikan adalah salah satu sector 
yang paling esensial dalam membentuk 
karakter generasi bangsa. Salah satu sektor 
esensial dalam dunia pendidikan di Indonesia 
adalah pemberian materi pelajaran yang 
menyangkut mitigasi bencana. Pendidikan 
mitigasi bencana menjadi salah satu upaya 
untuk meningkatkan kapasitas pengetahuan 
peserta didik mengenai bencana, upaya pra – 
saat – pasca bencana, upaya pengurangan 
resiko bencana serta kerentanan dan kerawaan 
bencana di daerahnya. Pentingnya pendidikan 
mitigasi bencana terutama untuk mengurangi 
jumlah korban jiwa. Dalam kaitannya dengan 
implementasi pendidikan mitigasi bencana di 
sekolah dapat di lakukan dengan dua cara, yaitu 
dengan menyisipkan materi mitigasi bencana 
pada mata pelajaran tertentu dan melalui 
kegiatan ekstrakulikuler yang akan diadakan di 
sekolah tersebut. Kegiatan ekstrakulikuler 
diselenggarakan dengan tujuan untuk 
mengembangkan potensi, bakat, minat, 
kemampuan, kepribadian, kerjasama dan 
kemandirian peserta didik secara optimal dalam 
rangka mendukung pencapaian tujuan 
pendidikan nasional. Kegiatan ekstrakulikuler 
terdiri atas: kegiatan ektrakulikuler wajib dan 
kegiatan ektrakulikuler pilihan. 
 
Implimentasi Pendidikan Mitigasi Bencana  
Penyisipan materi pendidikan mitigasi 
bencana dapat diajarkan pada mata pelajaran 
seperti geografi, sosiologi, sejarah dan bahasa 
Indonesia atau muatan lokal. Implementasi 
yang kedua adalah di kegiatan ektrakulikuler. 
Kedua jalur tersebut merupakan jalur yang 
paling efisien dan efektif dalam menumbuhkan 
karakter peserta didik siap siaga bencana alam. 
 
Mata Pelajaran 
Pendidikan mitigasi bencana dapat 
disisipkan dan diajarkan dibeberapa mata 
pelajaran salah satunya adalah pelajaran 
geografi di pelajaran geografi peserta didik 
dapat di ajarkan untuk memahami mengapa 
Negara Indonesia menjadi wilayah yang rawan 
bencana, apa penyebabnya dan bagaimana cara 
mengatasi permasalahan tersebut. Hal ini dapat 
dijelaskan kepada peserta didik sesuai dengan 
prinsip-prinsip geografi beserta konsep 
sekaligus guru dapat mengajarkan langkah-
langkah mitigasi bencana tersebut. Dengan 
demikian peserta didik dapat mengidentifikasi 
apakah wilayahnya termasuk yang rawan 
bencana, dengan kemampuan peserta didik 
memahami wilayahnya secara spasial maka 
akan dapat menentukan langkah yang tepat 
dalam menghadapi bencana alam. 
Selanjutnya pada mata pelajaran 
sosiologi peserta didik dapat diajarkan materi 
yang berkaitan dengan dampak bencana alam 
terhadap masyarakat sekitar. Peserta didik 
dapat diajarkan bagaimana masyarakat 
menanggapi bencana alam yang terjadi di 
wilayahnya apakah masih menggangap sebagai 
hal yang mistik dan merupakan bagian dari 
kearifan lokal atau masyarakat sudah 
berkembang maju. Hal ini penting diphami oleh 
peserta didik bagaimana mereka sebagai 
anggota masyarakat ikut membantu sesame 
dalam kegiatan mitigasi baik saat kegiatan pra, 
saat dan pasca terjadinya bencana alam. 
Kemudian pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia dapat diajarakan menggunakan 
narasi atau dongeng yang memiliki latar 
belakang bencana alam. Melalui kegiatan 
membaca tersebut, peserta didik tidak hanya 
sekedar membaca namun peserta didik 
diharapkan dapat memahami dan menghayati 
apa makna yang terkandung dalam sebuah 
becaan tersebut. 
Selanjutnya pada mata pelajaran 
sejarah, guru dapat mengajarkan kepada peserta 
didik mengenai suatu bencana alam yang 
terjadi di Indonesia pada masa lampau. Guru 
dapat menceritakan bagaimana kerajaan-
kerajaan pada masa lalu hancur karena 
menghadapi permasalahan bencana alam, 
bagaimana sikap para masyarakat kerajaan 
pada saat itu untuk menghadapi bencana alam 
yang sedang melanda. 
Sehingga dengan peserta didik belajar 
tentang sejarah tentang bencana alam peserta 
didik dapat mempelajari pendidikan mitigasi 
bencana dari kacamata mata pelajaran sejarah. 
Pendidikan mitigasi bencana yang 
diintegrasikan kedalam beberapa mata 
pelajaran mampu membentuk karakter peserta 
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didik siaga bencana. Sehingga secara tidak 
langsung peserta didik dapat mempelajari 
tentang materi mitigas bencana. 
 
Ekstrakulikuler 
Kegiatan ekstrakulikuler adalah sebuah 
kegiatan yang bertujuan untuk 
mengembangkan potensi minat dan bakat diluar 
kemampuan akademik peserta didik. Kegiatan 
ekstrakulikuler juga dapat digunakan sebagai 
implementasi dalam memberikan penanaman 
karakter peserta didik siap siaga bencana. 
Kegiatan ekstrakulikulerbyang dapat 
menunjang untuk pembentukan karakter 
tersebut seperti kegiatan pelatihan dari 
Basarnas, kegiatan simulasi mitigasi bencana 
yang dapat bekerja sama dengan BPBD asal 
sekolah dan kegiatan penyuluhan tentang 
pendidikan mitigasi bencana. 
Pelatihan-pelatihan ini dapat 
membantu peserta didik dalam meningkatkan 
keterampilannya dalam menghadapi bencana, 
sehingga dengan keterampilan tersebut 
diharapkan saat terjadi bencana dapat 
meminimalisir jumlah korban jiwa. 
 
SIMPULAN 
Bencana alam adalah bencana yang 
diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian 
peristiwa yang disebabkan oleh alam antara lain 
berupa gempa bumi, tsunami, gunung meletus, 
banjir, kekringan, angina topan dan tanah 
longsor. Indonesia merupakan Negara yang 
rawan dengan bencana alam karea berbagai 
faktor geografis diantaranya merupakan 
wilayah pertemuan tiga lempeng besar dunia 
dan merupakan jalur ring of fire. Pendidikan 
mitigasi bencana perlu diberiakan kepada 
peserta didik guna membentuk karakter yang 
siap siaga terhadap bencana baik melalui 
pembangunan fisik maupun penyandaran dan 
peningkatan kemampuan menghadapi ancaman 
bencana. 
Pendidikan mitigasi bencana ini 
diberikan kepada peserta didik melalui kegiatan 
saat pembelajaran dan kegiatan ekstrakulikuler. 
Melalui kegiatan tersebut diharapkan peserta 
didik dapat siap siaga saat akan datangnya suatu 
bencana di wilayah mereka dan diharapkan 
peserta didik dapat mengimplementasikan dari 
pendidikan mitigasi bencana ini untuk menekan 
jumlah korban jiwa. 
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